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ABSTRAK 

Ach Alfan Afriyandi, 140521100030. Program Studi Sosiologi Fakutas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Budaya Universitas Trunojoyo Madura“Tokang Mabudu’ Pesse 

(Studi Tentang Rentenir di Desa Tamberu Timur Kecamatan Sokobanah Kabupaten 

Sampang). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui definsi Tokang Mabudu’ 

Pesse berdasarkan penjelasan dari pedagang (nasabah) dan Rentenir (peminjam) 

serta untuk mengetahui bagaimana peran Tokang Mabudu’ Pesse itu sendiri di pasar 

Tamberu Timur Kecamatan Sokobanah Kabupaten Sampang. Maka dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling karena peneliti 

merasa teknik ini cara yang relevan untuk menentukan informan yang yang akan 

dimintai keterangannya. Dalam hal ini peneliti memilih informan yang dianggap 

mengetahui informasi dan secara langsung terlibat dalam permasalahan yang akan 

diteliti oleh peneliti. Maka informan yang sudah ditentukan oleh peneliti dapat 

dipercaya untuk menjadi sumber data yang valid. Dalam metode ini informan yang 

dipilih memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan. dan penarikan 

kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 

data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa apa yang disebut Tokang Mabudu’ Pesse 

berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh peneliti dilapanagn yaitu seseorang 

yang mempunyai harta (orang yang berkecukupan) menginvestasikan uang atau 

bisa juga berupa barang sesuai kebutuhan nasabahnya dan melalui transaksi secara 

langsung dengan orang yang membutuhkan pinjaman tersebut. Selama proses 

transaksi berlangsung didalamnya juga membahas mengenai bunga (Interest) yang 

ditentukan oleh rentenir sesuai nominal peminjaman dan menjadi kewajiban bagi 

nasabahnya membayar imbalan kepada Tokang Mabudu’ Pesse sebagai pemilik 

jasa pinjaman uang atau barang. Sedangkan peran Tokang Mabudu’ Pesse sebagai 

agen pertukarang sosial pertukaran sosial terbentuk karena adanya suatu interkasi 

yang dilakukan oleh Tokang mabudu’ Pesse dengan nasabahnya. Hal ini terjadi 

karena adanya pemikiran dari Tokang Mabudu’ Pesse atas apa yang telah ia lakukan 

agar memperoleh penghargaan (reward) atas investasi (cost) yang telah 

dilakukannnya. Penelitian ini menggunakan teori pertukaran sosial dari George 

Homans, karena teori ini relevan dengan hasil penelitian bahwa interaksi sosial di 

masyarakat terjadi karena pertukaran sosial. dalam teori pertukaran sosial George 

Homans mengatakan terdapat sekumpulan proporsisi yang fundamental dan 

beberapa proporsisinya berkenaan setidaknya dengan dua individu yang saling 

berinteraksi yang disebut pertukarang mikro. Karena bagi Homans ia menganggap 

individu akan selalu berinteraksi dimanapun individu tersebut berada. Namun, 

dalam berinteraksi sosial individu ternyata tidak selalu melakukan semua hal karena 

individu hanya akan  melakukan tindakan yang menurutnya memperoleh 

penghargaan (reward). 

 

Kata kunci :Tokang Mabudu’ Pesse, Agen Pertukaran Sosial dan Teori Pertukaran 

Sosial. 
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ABSTRACT 

 

Ach Alfan Afriyandi, 140521100030. Sociology study program. The faculty 

of social and humanity. Trunojoyo University, Madura. This research is entitled 

“Tokang Mabudu’ Pesse _ (Moneylenders) (A case study in Tamberu Timur 

village, Sakobanah, Sampang) 

This research is to find the definition of Tokang Mabudu’ Pesse according to 

the explanation of Seller (clietn who borrows money) and Rentenir (Moneylenders) 

and to find how is the role of Tokang Mabudu’ Pesse (moneylenders) in Tamberu 

Timur village, Sakobanah, Sampang. This research uses purposive sampling 

methodology because this method is applicable to determine the informant. The 

writer choose informant who knows and involves to the transaction in order to get 

the real, worthy and valid data. The characteristics of the informant agree with the 

requirements and the conclusion. To evaluate the validity of the data, the writer uses 

Triangulation data source.  

This research shows that Tokang Mabudu’ Pesse is the one who has 

abundance of wealth and invest his wealth in term of money or others to the Seller 

(client who borrows money) by establishing (must pay) the interest (profit) 

depending how much the sellers borrows money to him. The role of the 

moneylenders is the agent of the social exchange where the situation (social 

interaction) bring the moneylenders to the understanding on getting money (profit) 

of the transaction.  

This research uses the theory of social exchange of George Homans. This 

theory is relevant to the result of the research where the social interaction in society 

happens because of social exchanges. George Homans said that there are 

fundamental propositions that happens between two individuals who interact each 

other. It is micro social exchange. Homans assumed that people will interact to each 

other wherever they are. In fact, some individuals will not do everything except the 

things which gives a reward (profit) for them. 
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